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PENGARUH FIRM SIZE, LEVERAGE, DAN PROFITABILITY
TERHADAP TRANSFER PRICING PADA PERUSAHAAN SEKTOR
CONSUMER NON-CYCLICALS YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA (BEI) PERIODE 2019-2022

ABSTRAK

Transfer pricing merupakan suatu harga atas transfer barang atau jasa
dengan nama dan dalam bentuk apapapun antar perusahaan yang mempunyai
hubungan istimewa baik didalam negri ataupun luar negri. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh firm size,
leverage, dan profitability, terhadap transfer pricing.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.
Dengan menggunakan metode purposive sampling untuk mengumpulkan sampel.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, terdapat 20 perusahaan dari 113
perusahaan yang cocok dengan kriteria sampel penelitian. Dari jumlah sampel 20
perusahaan selama 4 (empat) tahun berturut-turut diperoleh total sampel sebanyak
80 sampel. Data penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 dengan uji analisis
regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel firm size, dan leverage,
berpengaruh terhadap transfer pricing, sedangkan profitability tidak berpengaruh
terhadap transfer pricing, dan firm size, leverage, dan profitability secara simultan
berpengaruh terhadap transfer pricing.

Kata kunci : Firm Size, Leverage, Profitability, Transfer pricing.



THE EFFECT OF FIRM SIZE, LEVERAGE, AND PROFITABILITY ON
TRANSFER PRICING OF NON-CYCLICAL CONSUMER SECTOR
COMPANIES LISTED IN INDONESIAN STOCK EXCHANGE (BEI)
PERIOD 2019-2022.

ABSTRACT

Transfer pricing is a price for the transfer of goods or services in any name
and in any form between companies that have a special relationship either within
the country or abroad. The aim of this research is to empirically test and prove the
influence of firm size, leverage and profitability on transfer pricing.

The population used in this research is non-cyclical consumer sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. Using a purposive
sampling method to collect samples. Based on the predetermined criteria, there are
20 companies out of 113 companies that match the research sample criteria. From
a total sample of 20 companies over 4 (four) consecutive years, a total sample of
80 samples was obtained. This research data uses SPSS version 25 with multiple
linear regression analysis tests.

The results of this research show that firm size, and leverage, effect on
transfer pricing, while profitability do not effect on transfer pricing, and firm size,
leverage, and profitability simultaneously influence to transfer pricing.

Keywords : Firm Size, Leverage, Profitability, Transfer Pricing.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi yang semakin meningkat, pertumbuhan teknologi,
transportasi serta komunikasi membantu mengecilkan halangan antar negara.
Dengan memperluas peredaran barang, jasa, modal dan tenaga kerja antarnegara,
para pengusaha memperluas usahanya dengan mendirikan perusahaan
multinasional melalui anak perusahaan, cabang perusahaan atau dengan
memperluas perusahaan di beberapa negara lain dengan melakukan investasi dan
transaksi dalam skala international.

Perusahaan multinational , melalui kesepakatan international terjadi antar
anggota (divisi), termasuk penjualan barang dan jasa. Mayoritas kesepatakatan
yang terjadi antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa. Transfer
pricing yaitu proses penetapan harga berbagai transaksi dari anggota

(departemen).

Transfer Pricing merupakan strategi yang dibuat perusahaan dalam
menetapkan harga atas transaksi, untuk harga barang, jasa, aset tidak berwujud,
atau lainnya. Transfer pricing sendiri merupakan sebuah rumor yang
berpengaruh dalam akuntansi pemerintahan dan perpajakan. Transfer pricing

diketahui menyebabkan menurunnya potensi penerimaan pajak bagi pemerintah,



disebabkan perusahaan multinational berminat mengalihkan tanggung jawab
pajaknya ke negara yang tarif pajak lebih kecil. Selain itu banyak perusahaan
memanfaatkan untuk mengurangi biaya-biaya (cost efficiency) yang dimana di
dalam biaya tersebut terdapat pembayaran pajak perusahaan (corporate income

tax).

Transfer Pricing diketahui menjadi strategi yang efektif dalam persaingan
sumber daya yang terbatas, adanya faktor yang mempengaruhi keputusan
perusahaan untuk mengambil tindakan transfer pricing. Perusahaan biasanya
melakukan cara seperti mengurangi sales dan memperbanyak purchase dengan
tujuan untuk memindahkan keuntungan ke perusahaan yang tarif pajak nya lebih
kecil (Pamela et al., 2020). Ketika mengembangkan praktik transfer pricing,
transfer pricing digunakan dalam penyusunan pajak bertujuan mengurangi nilai
beban pajak yang dibayarkan dari memalsukan harga pada perusahaan yang

memiliki hubungan istimewa.

Peraturan Nomor 32 Tahun 2011 yang mengatur akan transfer pricing,
dan transaksi yang dilakukan oleh sekelompok tertentu harus sama dengan
prinsip perusahaan. Terjadi nya transfer pricing diketahui mengurangi jumlah
pajak yang dibayarkan perusahaan. Hal ini menmfasilitasi transfer penjualan dan
keutungan antar perusahaan multinasional.

Praktik transfer pricing terjadi di Indonesia, salah satu nya PT AdaroEnergy
Tbk melakukan transfer pricing dengan menjual produk batu bara nya ke anak
perusahaannya di Singapura, Coaltrade Services International dari harga lebih

rendah dari pasaran. Coaltrade Services International kemudian



mendagangkan batubara ke pihak lain dengan harga lebih tinggi. Mekanisme
transfer pricing ini diterapkan dengan tujuan untuk mengurangi kewajiban pajak
PT Adaro Energy Tbk karena tarif pajak indonesia lebih besar dibandingkan
Singapura. Diketahui PT Adaro Energy Thk menerapkan transfer pricing mulai
dari tahun 2009-2017 dan mampu mengurangi pembayaran pajaknya di

Indonesia sebesar $125 Juta (Jihanda & Sufiyati, 2023).

Fenomena lain terkait transfer pricing yang terjadi di Indonesia berdasarkan
informasi dari (CNN: Indonesia), Direktur Jendral Pajak Ken Dwijugiasteadi
selaku Direktorat Jendral Pajak (DJP) mengumumkan terdapat 2.000 perusahaan
atau perusahaan asing beberapa perusahaan tergolong beraktivitas di Indonesia
tetapi tidak membayar PPh pasal 25 dan 29 untuk kerugian yang berkelanjutan.
Dan menurut Direktur Pelayanan Masyarakat dan Penyuluhan DJP Mekar Satria
Urana (P2 Humas), ada 2.000 perusahaan asing yang menggunakan model
transfer pricing. Oleh sebab itu saya ingin melakukan penelitian dengan maksud
apakah firm size, leverage, dan profitability, mempengaruhi transfer pricing
pada sektor consumer non-cyclicals untuk mengetahui apakah terdapat issue

yang sama di dalam perusahaan sektor consumer non-cycicals.

Faktor pertama yang mendorong sebuah perusahaan untuk melakukan
transfer pricing firm size, firm size adalah suatu nilai yang menggambarkan
besar-an perusahaan. Firm size dapat menentukan banyak sedikitnya praktik
transfer pricing pada perusahaan. Firm size merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi keputusan transfer pricing (Cledy & Amin, 2020). Hal tersebut

didukung oleh hasil penelitian firm size berpengaruh positif pada transfer



pricing. Sementara menurut penelitian lain (Kusumasari et al., 2018), firm size

menunjukkan berpengaruh negatif terhadap transfer pricing.

Faktor berikutnya mendorong sebuah perusahaan dalam melaksanakan
transfer pricing adalah leverage. Leverage mengacu pada seberapa besar modal
pinjaman yang dipakai untuk mendanai aktiva perusahaan. Hal ini memungkinan
perusahaan dalam mengklaim liabilitas tersebut sebagai item yang mengurangi
pajak dari laporan keuangan, terutama laporan laba rugi. Perusahaan dengan
jumlah utang besar biasa memanfaatkan peluang penghindaran pajak dengan
melakukan penataan utangnya (Cahyadi & Noviari, 2018). Leverage merupakan
penggunaan dana hutang atau pinjaman agar meningkatkan keuntungan dalam
sebuah usaha dan investas terhadap transfer pricing. penelitian yang dilakukan
(Pratiwi, 2018) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
transfer pricing. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Cledy & Amin, 2020)
leverage tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal ini dikarenakan
penelitian tersebut tidak memperhatikan kewajiban jangka pendek untuk menilai

apakah perusahaan memiliki tingkat leverage yang baik atau tidak.

Alasan lain yang membuat suatu perusahan melakukan transfer pricing
yaitu Profitabilty. Profitability yakni kesanggupan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya,
perusahaan bertujuan untuk mendapatkan laba secara maksimal. Dengan ini
menyebabkan perusahaan melakukan segala cara demi mencapai keinginan nya
salah satu nya mempraktikan transfer pricing. Sebab hal tersebut, semakin

meningkat profitabilitas perusahaan maka akan semakin besar keinginan



perusahaan mempraktikan transfer pricing (Pamela et al., 2020). Mengenai
faktor profitability. Menurut (Sari, Elling Pamungkas & Mubarok, 2018),
Profitability berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Sedangkan penelitian
(Paramitha, 2019) profitability berpengaruh negatif terhadap transfer pricing.
Hasil temuan lain (Ramadhan, Muhammad Rheza Kustiani, 2017) menemukan

bahwa profitability tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.

Menurut pembahasan diatas, penelitian ini mengulas aspek yang
berpengaruh terhadap transfer pricing . Faktor-faktor yang diteliti adalah firm
size, leverage, profitability. Maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Firm Size, Leverage, Profitability Terhadap Transfer Pricing
Pada Perusahaan Sektor Consumer Non - Cyclicals Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019 — 2022”.

. Indentifikasi Masalah
Atas latar belakang penelitian yang dibahas , dapat diidentifikasi beberapa

permasalah dalam permasalahan transfer pricing yakni :

1. Terdapat perusahaan multinasional melakukan transfer pricing, perusahaan
multinasional mengalihkan kewajiban pajak nya dari negara tarif pajak
tinggi ke negara tarif rendah, untuk mengurangi atau menghilangkan potensi
penerimaan pajak dinegera.

2. Firm size mempunyai nilai penting dalam sebuah penilain perusahaan dalam
besar atau kecilnya perusahaan, dengan besarnya suatu perusahaan semakin

tinggi keinginan mempraktikan transfer pricing.



3.

Leverage, perusahaan yang menggunakan leverage untuk membiayai
asetnya mampu melakukannya karena sesuai dengan persyaratan
penggunaan hutang sebagai item pengurangan pajak dalam laporan
keuangannya, khusus nya laporan laba rugi. Perusahaan dengan jumlah
utang yang besar sering kali memanfaatkan peluang penghindaran pajak
dengan melakukan penataan utangnya.

Profitability, semakin untung sebuah perusahaan, semakin mungkin untuk
menerapkan transfer pricing. Hal ini disebabkan besarnya kewajiban pajak
yang harus dibayar oleh perusahaan, maka dari itu perlu mengurangi beban

pajak yang akan dibayar agar tetap bertahan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan pada bagian latar belakang,

berikut ini adalah rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.

2.

3.

Apakah firm size berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan
sektor comsumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019 - 2022 ?

Apakah leverage berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan
sektor comsumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019 - 2022 ?

Apakah profitability berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan
sektor comsumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2019 - 2022 ?



4. Apakah firm size, leverage, dan profitability berpengaruh terhadap transfer
pricing pada perusahaan sektor consumer non- cyclicals yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 — 2022

D. Tujuan penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh- firm size terdahap transfer pricing terhadap
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2022.

2. Mengetahui pengaruh leverage terhadap transfer pricing terhadap
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2022.

3. Mengetahui profitability terhadap transfer pricing terhadap perusahaan
sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2022.

4. Mengetahui pengaruh firm size, leverage, dan profitability terhadap transfer
pricing pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022.



Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teroritis tentunya mengharapkan dapat memberi sebuah kontribusi
terhadap perkembangan ilmu akuntansi khusus nya mengenai firm size,
leverage, dan profitability terhadap transfer pricing.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Akademisi
Penelitian diharapkan memberikan pemahaman pengaruh firm size ,
leverage, dan profitability terhadap transfer pricing. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi lebih lanjut bagi
peneliti terkait di masa yang akan datang.
b. Bagi Praktisi
bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat membantu
memantau aktivitas transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan
dalam upaya tidak membayar pajak atau menghindari pajak yang
seharus nya dibayar dengan memperbaiki kebijakan menjadi lebih baik
lagi untuk mengatasi ada nya transfer pricing. Sedangkan untuk
investor, hasil penelitian ini memberikan contoh identifikasi
karakteristik perusahaan yang memungkinkan terjadinya kegiatan
penghindaran pajak dan tata kelola perusahaan yang tepat untuk

mengendalikan manajer.



F. Sistimatika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi menjelaskan isi bab yang ada untuk memudahkan

pembaca memahami isi penelitian. Sistematika penulisan skripsi terdiri dari:

BAB |

BAB 11

BAB |11

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan permasalahan yang melatar belakangi
penelitian, indentifikasi masalah yang diteliti, rumusan
masalah, tujuan penelitian yang hendak dicapai, manfaat

penelitian dan sistematika penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan landasan teori. Dimana dalam bab ini
peneliti akan membahas mengenai dasar-dasar teori yang
berkaitan dengan pembahasan. Selain itu, dalam bab ini
menguraikan hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran

serta hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan jenis penlitian, objek yang diteliti, jenis
dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, variabel dan operasional variabel penelitian serta teknik

analisis data yang digunakan penulis.



BAB IV

BAB V

10

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguji tentang hasil penelitian tentang hasil
penelitian dan pembahasan dari topik serta permasalahan
yang dibahas mengenai pengaruh firm size, leverage,

profitability terhadap transfer pricing.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab yang terakhir dimana didalam bab ini
akan memuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang
membangun  untuk objek penelitian _dan  untuk

pengembangan ilmu selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori
1. Agency Theory (Teori Agensi)

Atas penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Theory Agency.
hubungan dua pihak, satu pihak mengambil posisi pemilik (prinsipal) dan
pihak lainnya mengambil posisi-manajer (agen). Pemilik perusahaan atau
pemegang saham yang mengevaluasi informasi -dan mengekelola
perusahaan. Hubungan ke agenan terjadi sebab satu pihak (klien)melibatkan
orang-lain (klien) untuk menyediakan layanan, dan klien mendelegasikan
wewenang pengambilan keputusan kepada pihak tersebut. (Rosidah;.,
2018). Teori keagenen bertujuan untuk menjelaskan bagaimanasekelompok
pihak yang menjalin hubungan kontrakrual dapat merancang kontrak
mereka agar meminimalkan biaya ketidakseimbangan informasi.

Hubungan antara agency theory dan transfer pricing didasarkan pada
dugaan sifat dasar manusia, karena setiap individu cenderung fokus pada
kepentingan sendiri, dan bahwa ada pihak-pihak dengan kepentingan
berbeda yang berkerjasama menjelaskan bahwa masalah keagenan dapat

terjadi

11
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2. Firm Size

Firm size merupakan angka yang mewakili besar kecilnya suatu
perusahan dalam berbagai hal, seperti total aset perusahaan, penjualan, dan
kapitalisasi pasar. Firm Size sendiri membuktikan kemampuan suatu
perusahaan dalam merespon keputusan perpajakan. Besar kecilnya suatu
perusahaan  menyatakan kestabilan dan kemampuannya untuk

melaksanakan aktivitas ekonomi. (Fitri & Pratiwi, 2021).

Menurut (Zodhi, 2020) Firm Size dapat dilakukan dengan cara
mengukur ‘logaritma yang berasal dari total aset. Aset yang mempunyai
hubungan minus atas risiko. Atas total aset yang tinngi mempunyai risiko
yang relatif rendah disebabkan kurang nya pasar modal. Total aset
digunakan untuk mengukur (proxy) ukuran perusahaan karena aset

dianggap lebih konsisten dan menggambarkan ukuran perusahaan.

Pada dasarnya besar kecilnya perusahaan menentukan kategori
kelompok usaha yang terdiri dari perusahaan kecil, menengah, hingga besar.
Berdasarkan undang-undang No 20 Tahun 2008 tentang usaha, terdapat tiga

kelompok besaran usaha yaitu :

a) Perusahaan Kecil
Perusahaan kecil memiliki kekayaan paling bersih Rp 50.000.000, tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki penjualan

tahunan paling banyak yaitu Rp 300.000.000.
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b) Perusahaan Menengah

Perusahaan menengah memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp
500.000.000 sampai dengan Rp 10.000.000.000, tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha dan memiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp 2.500.000.000 sampai dengan Rp 50.000.000.000.

Perusahaan Besar

Perusahaan besar memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp
10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan
memiliki-penjualan bersih tahunan lebih dari Rp 50.000.000.000

Pada umum nya perusahaan besar dikelola oleh pemilik atau manajer
profesional dengan menggunakan stuktur yang kompleks, modal jangka

panjang yang relatif rendah serta persentase kegagalan yang rendah.

Proporsi perusahaan menjadi nilai tolak ukur yang digunakan setiap

perusahaan untuk menggambarkan besar kecil nya sebuah perusahaan

dengan melihat jumlah aktiva pengusaha. Juga terdapat penilaian besaran

usaha dengan melihat jumlah sales, serta average sales (Suprianto et al.,

n.d.). Memakai logaritma jumlah aset untuk menilai ukuran perusahaan.

Untuk mengurangi perbedaan ukuran antara terlalu besar dan yang kecil,

menggunakan logaritma total aset dan menentukan total aset sebagai

logaritma netral. Menurut (Cledy & Amin, 2020). Pengukuran firm size

menggunakan rumus, sebagai berikut.

Size = Ln (Total Aset)
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3. Leverage
Menurut (Cahyadi & Noviari, 2018), Leverage sebuah angka
penting untuk ukur seberapa besar aktiva suatu perusahaan didukung oleh
utang. Sejauh mana perusahaan dapat memenuhi seluruh kewajibannya
dalam jangka pendek dan jangka panjang jika perusahaan dibubarkan
(likuidasi). Tingkat utang dapat diukur dengan menggunakan rasio utang,
rasio utang menjukkan proporsi utang dalam pembiayaan suatu perusahaan.
Menurut (Sirait, 2019) Leverage menggambarkan stabilitas
keuangan perusahaan sehubungan dengan seluruh utangnya, seberapa besar
modal yang dapat menutupi seluruh utang perusahaan untuk membiayai
operasionalnya, oleh karena itu sering disebut leverage atau likuiditas. Jika
perusahaan mampu membayar seluruh utang nya terbayar maka dikatakan
solven, sedangkan jika perusahaan mampu tidak mampu membayar seluruh
utang nya maka dikatakan insolvaben. Untuk mengetahui tingkat
solvabilitas suatu perusahaan dapat menggunakan rasio sebagai berikut :
a) Rasio Utang Terhadap Aset
Rasio Utang terhadap aset (debt to asset ratio) menjelaskan
komposisi utang yang dibiayai aset perusahaan. Dari rasio ini dapat
diketahui perbandingan sumber daya perusahaan berasal dari utang dan
pemilik. Semakin tinggi ratio semakin buruk, dan sebalik nya semakin
rendah ratio semakin baik. Batas terendah nya adalah 50%. Rasio utang
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Total Utang

Rasio Utang Terhadap Aset =
Total Aset
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b) Rasio Utang Jangka Panjang Terhadp Aset

Rasio Utang jangka panjang terhadap aset (total long term debt to
assets ratio) menjelaskan komposisi utang jangka panjang yang dibiaya
aset perusahaan. Dari rasio ini juga dapat diketahui perbandingan
sumber daya perusahaan berasal dari utang jangka panjang. Semakin
tinggi ratio semakin buruk, dan sebaliknya semakin rendah ratio
semakin baik. Batas terendah rasio ini adalah 30%. Rasio utang jangka
panjang terhadap aset dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut.

Total Utang Jangka Panjang
Total Aset

RUJPTA =

Rasio Utang Terhadap Ekuitas

Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) menjelaskan
tentang tingkat keterjaminan utang perusahaan dari modal yang dimiliki.
Rasio ini menunjukan persentase pemilik diperusahaan, semakin tinggi
rasio semakin buruk, dan sebaliknya semakin rendah rasio semakin baik.
Rasio yang paling rendah adalah 100%. Rasio utangterhadap ekuitas

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

) ) Total Hutang
Rasio utang terhadap ekuitas = Total x 100
ota

Ekuitas
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4. Profitability

Menurut (Cahyadi & Noviari, 2018), Profitability merupakan
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) dalam
jangka waktu tertentu. Perusahaan yang menguntungkan lebih cenderung
melakukan transaksi dan skema penghindaran pajak perusahan. Bagi
perusahaan yang mempunyai keuntungan besar, berarti juga harus
membayar pajak yang kebih tinggi. Laba sendiri menjadi indikator seberapa
besar pajak yang akan dibayar suatu perusahaan, dan perusahaan yang
mengalami kerugian akan gagal memenuhi kewajiban perpajakannya. Rasio
profitabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Investor dapat menggunakan angka ini untuk
menentukan laba atas investasinya. Salah satu metrik profitabilitas yang

umum digunakan adalah laba atas aset (Return On Asset

Menurut (Sirait, 2019) Profitability adalah, kemampuan suatu
perusahaan untuk mencapai keuntungan secara keseluruhan dengan
mengubah pendapatan menjadi laba dan arus kas. Untuk mengetahui tingkat

profitability perusahaan dapat digunakan rumus sebagai berikut:

a. Operating Income Ratio
Margin laba operasi (operating income ratio), mewakili kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba inti dengan mengurungkan beban
bisnis seperti, beban penjualan, umum dan administrasi serta laba
sebelum bunga dan pajak (EBIT) dari laba kotor. Rasio ini

menggambarkan tingkat keakuratan dalam operasional sehari-hari suatu
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perusahaan. Dihitung dengan membandingkan pendapatan operasional
dan penjualan, yang mengacu pada rasio komposisi pendapatan
operasional terhadap penjualan. Semakin tinggi rasionya, semakin baik,
minimal 25%. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

laba Operasi

Rasio Laba Operasi = - -
Total Penjualan Bersih

Net Profit Margin Ratio
Net profit margin ratio menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih atau net profit after tax-(EAT). Rasio
ini memberikan informasi kepada perusahaan :
1. Alat ukur terbaik untuk mengetahui profitabilitas dan likuditas suatu
perusahaan.
2. Membantu mengukur kinerja keberlanjutan perusahaaan secara

kompherensif.

Dengan adanya rasio ini dapat membantu atau membuat keputusan
pembelian untuk memicu rasio ini bandingkan laba bersih setelah pajak
dan penjualan bersih, yang berarti leverage penjualan menghasilkan
keuntungan untuk menutupi semua biaya. Semakin tinggi rasionya
semakin baik, setidaknya demi kebaikan bersama. Margin labaoperasi

ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut
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Laba Bersih
Total Penjualan Bersih

RMLB =

c. Return On Assets

Return on assets (ROA) yang dikenal juga dengan istilah Earning
Power Ratio suatu perusahaan memperlihatkan kesanggupan suatu
usaha dalam memperoleh keuntungan atas aktiva yang dimilikinya.
Dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan aktiva. Yang
artinya seberapa banyak -keuntungan -yang dapat diperolen untuk
mengembangkan aset. Semakin tinggi rasio nya semakin baik. Dapat
digunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA =

5. Transfer Pricing

Menurut aturan No. PER 32/PJ/2011 Direktorat Jendral Pajak, transfer
pricing merupakan penetapan harga atas transaksi antara sekelompok orang
yang memiliki hubungan istimewa satu sama lain. Harga transfer adalah suatu
nilai atau harga penjualan khusus yang dipakai dalam pertukaran antara
departemen untuk mencatat pendapatan bagi departemen penjualan dan biaya
bagi departemen pembelian (Fitri & Pratiwi, 2021). Transfer pricingmerupakan
salah satu cara bagi dunia usaha agar mengurangi biaya pajak. Tetapi transfer
pricing kerap kali disalah gunakan oleh perusahan menjadi item penghindar
pajak.

Sedangkan menurut (Muhammad Evendi Rizki Lukmono, 2019).

Transfer pricing yaitu kegiatan yang dilakukan atas transaksi penjulan oleh
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perusahaan multinational yang menjalankan kerjasama antar perusahaan
dengan anak perusahaan, strategi yang digunakan oleh perusahaan yaitu dengan
menjual sebuah produk dengan harga yang jauh dibawah harga pasaran yang
bertujuan untuk mengurangi laba perusahaan sehingga terhindar dari
perpajakan. Terdapat beberapa metode transfer pricing yang dapat digunakan
seperti menetapkan harga penjualan pasar, biaya-biaya hingga negosiasi.
Membuat keputusan harga atas transfer didasari atas harga pasar yang artinya
harga transfer didasari oleh harga tren pasar yang kompetitif. Menetapkan harga
dengan biaya menjadi suatu alternatif harga pasar yang menentukan harga
produk yang dijual dengan penilaian manajemen agar menghindari konflik
kepentingan antara pembeli dan penjual. Transfer Pricing dapat di ukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

. Piutang Usaha Berelasi
Transfer Pricing = — T, %100
otal Piutang

B. Hasil Penelitian Sebelumnya
Berikut ini adalah temuan penelitian yang berkaitan dengan penelitian

yang dilaksanakan.

Tabel 11.1
Hasil Penelitian Terdahulu

Nama dan " . "
No Tahun Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Pengaruh Kepemilikan Asing dan
Kepemilikan Asing, | leverege tidak

(Putri, 2016) Ukuran Perusahaan, | berpengaruh terhadap
dan Leverage keputusan Transfer
terhadap keputusan Pricing. Ukuran
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Perusahaan Untuk
Melakukan Transfer
Pricing

Perusahaan
berpengaruh positif
terhadap keputusan
Transfer Pricing.

Pengaruh Pajak,
Kepemilikan Asing,
dan Ukuran
Perusahaan terhadap
Transfer Pricing
(Studi Empiris pada

Pengaruh Pajak,
Kepemilikan Asing
berpengaruh positif
terhadap Transfer
Pricing. Dan Ukuran
Perusahaan

(Kusumasari et | perysahaan berpangaruh negatif
al., 2018) Manufaktur yang terhadap Transfer
Terdaftar di Bursa Pricing.
Efek Indonesia
Periode 2012-2016)
Pengaruh Pajak, Pajak, Profitabilitas,
Exchange Rate, Leverage berpengaruh
Profitabilitas, dan positif terhadap
Leverage Pada keputusan melakukan
] Keputusan Transfer Pricing.
(Cahyadi & Melakukan Transfer | Exchange Rate tidak

Noviari, 2018)

Pricing.

berpengaruh terhadap
Transfer Pricing.

(Sari, Elling
Pamungkas &
Mubarok, 2018)

Pengaruh
Profitabilitas, Pajak,
dan Debt Covenant
Terhadap Transfer
Pricing. (Studi
Empiris Perusahan
Manufaktur
Terdaftar di BEI
Tahun 2012-2016).

Profitabilitas
berpengaruh positif
terhadap Transfer
Pricing. Pajak, dan
Debt berpengaruh
negatif terhadap
Transfer Pricing

(Muhammad
Evendi Rizki
Lukmono, 2019)

Pengaruh Pajak,
Mekanisme Bonus,
Leverage, dan
Profitabilitas
Terhadap Kebijakan
Transfer Pricing

Pajak, dan Profitabilitas
tidak berpengaruh
terhadap kebijakan
Transfer Pricing.
Mekanisme Bonus, dan
Leverage Berpengaruh
terhadap Transfer
Pricing.
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Pengaruh Pajak,
Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas Dan

Pajak, Ukuran
Perusahaan,
Profitabilitas

(Cledy & Amin, | Leverage Terhadap | berpangaruh positif
2020) Keputusan terhadap Transfer
Perusahaan Untuk Pricing. Leverage tidak
Melakukan Transfer | berpengaruh terhadap
Pricing Transfer Pricing.
Pengaruh Pajak, Pajak, dan Ukuran
Profitabilitas, Perusahaan
Leverage, Ukuran berpengaruh positif
Perusahaan, dan terhadap Transfer
Mekanisme Bonus Pricing. Profitabilitas
(Pamelaetal., Terhadap Transfer berpengaruh terhadap
2020) Pricing (Studi Pada | Transfer Pricing.

Perusahaan
Multinasional yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Tahun 2014-2018),

Leverage dan
Mekanisme bonus tidak
berpengaruh terhadap
Transfer Pricing.

(Linda Santioso,
2021)

Pengaruh Pajak,
Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, Dan
Exchange Rate
Terhadap Transfer
Pricing

Pajak berpengaruh
negatif terhadap
Transfer Pricing.
Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, dan
Exchange rate tidak
berpengaruh terhadap
Transfer Pricing.
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Sumber: Penelitian Terdahulu

C. Kerangka Pemikiran
Penelitian ini membahas mengenai hal yang mempengauhi transfer
pricing pada perusahaan consumer non- cycylicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019- 2022. Variabel yang mungkin akan
mempengaruhi transfer pricing yaitu Firm Size, Leverage, dan Profitability
yang menjadi variabel independen sedangkan transfer pricing menjadi

variabel dependen.
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Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor consumer non-cyclicals

periode 2019-2022. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini

dilakukan purposive sampling dimana sampel dipilih berdasarkan beberapa

kriteria yang telah ditentukan. Jenis data yang digunakan adalah data

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sektor consumer non-

cylicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022.

Kerangka pemikiran secara teoritis menjelaskan hubungan antara variabel

yang diteliti. Kerangka pemikiran dapat diuraikan sebagai berikut.

Firm Size (X1)

Leverage (X2)

H1

H2

Profitability (X3)

H3

H4

Transfer Pricing

(Y)

Gambar 11.1 Kerangka Pemikiran

Sumber : Hasil Olahan Sendiri

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu dugaan atau pernyataan sementara yang

dimaksudkan untuk memecahkan suatu masalah penelitian, yang
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kebenarannya harus di uji secara empiris. Dalam struktur penelitian,

khusunya penelitian Kkuantitatif, hipotesis merupakan hal yang penting

dalam penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh, maka ditarik hipotesis

penelitian sebagai berikut :

a. Pengaruh Firm Size terhadap Transfer Pricing

Firm Size merupakan nilai yang mewakili besar kecilnya suatu
perusahaan dalam berbagai hal, seperti total aset perusahaan, penjualan,
dan kapitalisasi pasar. Salah satu ukuran besar kecilnya suatuperusahaan
adalah besar kecilnya aset yang dimilikinya. Berdasarkan penelitian oleh
(Cledy & Amin, 2020) firm size berpengaruh negatif terhadap keputusan
penerapan transfer pricing. Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Saputra, 2023) Firm Size berpengaruh positif terhadap transfer pricing.
Berbeda dengan penelitian sebelum nya penelitian yang dilakukan

oleh (Linda Santioso, 2021), Firm size tidak berpengaruh terhadap
transfer pricing. Perusahaa besar dengan laba yang besar mempunyai
beban pajak yang tinggi karena labanya yang besar, dan cenderung
melakukan transaksi untuk menghindari pajak. Oleh karena itu
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh firm size terhadp
transfer pricing. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut.

H1: Firm Size berpangaruh positif terhadap transfer pricing.
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b. Pengaruh Leverage terhadap Transfer Pricing.

Menurut (Cahyadi & Noviari, 2018). Leverage adalah ukuran
jumlah aset yang dibiayai dengan hutang dari kreditur dari pada
pemegang saham atau investor. Karena utang merupakan utang jangka
panjang, maka rasio utang dapat diukur dengan rasio utang. Rasio ini
dihitung dengan membandingkan total hutang terhadap total ekuitas.
Angka kunci ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
stuktur modal perusahaan. Semakin tinggi rasio hutang suatu
perusahaan maka semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap
krediturnya (Cledy & Amin, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Cahyadi & Noviari,
2018). Leverage berpengaruh positif terhadap keputusan perusahan
untuk melakukan transfer pricing. Penelitan lain yang dilakukan oleh
(Afifah, 2020) Menyatakan bahwa Leverage berpengaruh negatif
terhadap transfer pricing. Berbeda dengan penelitian sebelum nya hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad Evendi Rizki Lukmono,
2019). Leverage tidak berpengeruh terhadap keputusan perusahaan
untuk melakukan transfer pricing. Berdasarkan uraian diatas diperoleh
hipotesis yaitu:

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan

untuk melakukan transfer pricing.
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c. Pengaruh Profitability terhadap Transfer Pricing.

Profitability adalah suatu alat ukur yang digunakan perusahaan
untuk mengelola harta perusahaan yang di tunjukkan dengan laba yang
diperoleh. Penelitian yang dilakukan oleh (Cledy & Amin, 2020)
profitability berpengaruh positif terhadap keputusan transfer pricing.
Peneliti juga memberikan pendapat bahwa ketika perusahaan memiliki
profitability yang semakin tinggi maka kemungkinan perusahaan
melakukan transfer pricing semakin tinggi. Akan tetapi, penelitian yang
dilakukan (Roslita, 2020) profitability berpengaruh negatif terhadap
transfer pricing, dijelaskan oleh peneliti dikarenakan perusahaan
memiliki aset yang dibiayai oleh hutang dengan meningkat nya utang
dapat menyebabkan timbul nya beban bunga yang tinggi dengan itu
perusahaan memilih melakukan transfer pricing dengan mengurangi
nilai penjualan agar beban pajak kecil.

Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya (Linda Santioso,
2021), yang mengungkapkan bahwa Profitability tidak berpengaruh
terhadap transfer pricing Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat
diperoleh hipotesis sebagai berikut.

H3: Profitability berpengaruh terhadap transfer pricing.
d. Pengaruh Firm Size, Leverage, Profitability berpengaruh terhadap
Transfer Pricing.
Dari hasil penelitian diatas dijelaskan bahwa variabel yang terdiri

dari Firm Size, Leverage, dan Profitability berpengaruh terhadap
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transfer pricing. Maka jika variabel di uji secara bersama-sama hasil nya
juga akan berpengaruh terhadap transfer pricing. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Firm size, Leverage, dan Profitability berpengaruh
terhadap transfer pricing.

H4: Firm size, Leverage, Profitability berpengaruh terhadap

transfer pricing.



BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  merupakan sebuah faktor penting untuk
mempertimbangkan dan menentukan metode pengumpulan data yang akan
digunakan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, khusus nya data penelitian berupa data yang dianalisis secara
statistik. Data dinyatakan secara numerik, mewakili-nilai suatu besaran atau
variabel yang diwakilinya berupa laporan tahunan perusahaan sektor
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian murni
dalam bidang akademik, khusunya penelitian yang digunakan untuk
menjelaskan secara sistematis hubungan dengan variabel yang terkait.

Jenis penelitian ini sangat efektik dalam mengukur keterkatan variabel,
serta mencari kebenaran dengan menguji teori-teori yang muncul. Mengenai
masalah dan tujuan penelitian yaitu pengaruh Firm Size, Leverage, dan

Profitability terhadap Transfer Pricing.

B. Objek Penelitian

Objek penelitian ini merupakan penelitian yang memiliki tujuan dan

kegunaan tertentu, yang menjelaskan tentang apa yang akan diteliti dan

27
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siapa yang akan diteliti, sehingga mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan yang dimaksud.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan perusahan sektor consumer non - cyclicals yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 - 2022. Data yang diambil dari situs

resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Terdapat 113 perusahaan

yang menjadi sample populasi dan kemudian menjadi 20 sampel perusahaan
setelah dilakukan purposive sampling, karena tidak memenuhi standar yang
ditetapkan. Variabel independen yang digunakan adalah Firm Size,
Leverage, dan Profitability. Variabel dependen yang digunakan adalah

Transfer Pricing.

. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.co.id yang berisi laporan keuangan seluruh
perusahaan yang data nya digunakan dalam penelitian ini. Pengambilan data
penelitian ini dipilih berdasarkan karakteristik penelitian untuk memperoleh
data sekunder dari sumber-sumber tersebut. Periode pengumpulan data

dilaksanakan pada bulan September 2023 sampai selesai nya penelitian ini.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan suatu objek atau subjek yang mempunyai
persamaan dalam ciri atau sifat tertentu yang dapat diteliti oleh peneliti
untuk menarik kesimpulan dalam suatu penelitian. Penelitian ini
menggunakan perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang tersedia
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.
2. Sampel
Sampel adalah rangkain populasi yang diambil peneliti jika populasi
penelitian besar dan peneliti mempunyai keterbatasan data dan waktu.
Sampel penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik dan metode yang digunakan untuk memilih sampel
menurut Kriteria tertentu yang diberikan oleh penulis. Kriteria ini
ditentukan untuk menghilangkan sampel yang tidak memenuhi kriteria
penelitian. Kriteria yang digunakan untuk menetapkan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian adalah :
a. Perusahaan Sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2022.
b. Mempublikasikan laporan keuangan periode 2019-2022.
c. Tidak ada kerugian yang dicatat dalam laporan keuangan yang
dilaporkan dan dipublikasikan periode 2019-2022.
d. Menyajikan piutang pihak berelasi pada laporan keuangan periode

2019-2022.
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Kriteria Pemilihan Sampel
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Keterangan Jumlah
Perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 113
periode 2019-2022
Perusahaan sektor consumer non-cyclical
yang tidak mempublikasikan laporan (28)
keuangan di Bursa Efek Indonesia Periode
2019-2022
Perusahaan sektor consumer non-cycliclas
yang mengalami kerugian selama periode (36)
2019-2022
4 | Perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang tidak memiliki data piutang relasi (29)
selama periode 2019-2022
Jumlah Sampel Perusahaan 20
Jumlah Data Sampel yang digunakan 80

Sumber : Bursa Efek Indonesia, Data yang diolah, 2023

Atas kriteria diatas, berarti penulis mengecualikan sampel yang tidak

memenuhi kriteria yang ditentukan. Berdasarkan kriteria tersebut,ada 20

(dua puluh) perusahaan yang di gunakan sebagai sampel dalam

penelitian sebagai berikut.

Tabel 111.2
Nama Perusahaan Objek Penelitian

Kode Nama Perusahaan

BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk.
CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk
DLTA PT. Delta Djakarta Tbhk
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FISH PT. FKS Multi Agro Tbk

ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk
INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
KEJU PT. Mulia Boga Raya Thk

LSIP PT. PP London Sumatra Indonesia Thk
MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Thk
MYOR | PT. Mayora Indah Thk

ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
SKBM PT. Sekar Bumi Tbk

SKLT PT. Sekar Laut Thk

SMAR PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana Thk.
STTP PT. Siantar Top Tbk

TBLA PT. Tunas Baru Lampung Thk

UVR PT. Unilever Indonesia Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia, Data diolah, 2023

E. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan data adalah metode yang digunakan dalam

penelitan dengan cara dikumpulkan. Data yang telah dikumpulkan dioleh

menjadi sebuah informasi yang digunakan untuk memperoleh tujuan

penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan laporan

keuangan diperoleh dari www.idx.co.id .
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Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
observasi catatan atau meneliti laporan perusahaan sampel. Dengan
menggunakan metode sampling yang dilakukan peneliti, hasil data
pelaporan keuangan perusahaan tahun 2019-2022 didasarkan pada variabel
independen yaitu firm size, leverage, profitability, serta variabel dependen
terkait yaitu transfer pricing.

Sesudah semua data dikumpulkan, selanjutnya memproses
penentuan sampel. Purposive sampling dipakai sebagai metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini. Purposive sampling merupakan
cara pengumpulan data yang diperoleh atas kriteria dan tujuan penelitian

yang diharapkan.

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (independen)
Definisi variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Firm Size (X1)

Firm Size adalah sebuah perhitungan atau ukuran yang
mengkategorikan seberapa besar atau kecil suatu perusahaan
bernilai. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat diukur dengan
faktor-faktor seperti jumlah kekayaan, penjualan, dan harga pasar

saham. Berdasarkan nilai satuan tolak ukur tersebut firm size dibagi
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menjadi beberapa kategori seperti, perusahaan kecil, perusahaan
menengah, dan perusahaan besar.
Leverage (X2)

Leverage adalah sebuah nilai ukur yang dapat dilakukan dengan
menghitung total kewajiban dibagi total aset perusahaan. Leverage
juga merupakan sebuah pengunaan hutang yang digunakan
perusahaan untuk membiayai operasinya serta merupakan sebuah
strategi yang digunakan oleh para pengusaha tentang kapasitas
perusahaan dalam menggunakan pendanaan diluar perusahaan. Dari
sini dapat menyimpulkan bahwa leverage adalah suatu rasio yang
digunakan untuk mengukur jumlah hutang atau dana dari luar
perusahaan jika dibandingkan dengan modal atau aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan dalam membiayai kegiatan operasional

perusahaan nya.

Profitability (X3)

Profitabilitas suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
profit dalam jangka waktu tertentu, diukur dari produktivitas aset
suatu perusahaan dengan cara membandingkan kesuksesan dan
keuntungan perusahaan dengan jumlah aset atau jumlah modal yang

dimiliki perusahaan pada periode tertentu.
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2. Variabel Dependen
a. Transfer Pricing
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu transfer pricing,
Transfer pricing merupakan tindakan yang diambil oleh perusahaan
ketika memilih dan menetapkan harga untuk transaksi, termasuk
jasa, barang, dan aset tidak berwujud. Harga transfer dilambangkan
(YY) diukur sebagai persentase dari jumlah transaksi pihak berelasi.
Transaksi pihak berelasi merupakan sebuah cara perusahaan
menerapkan transfer pricing. Jika anak perusahaan menjual produk
ke perusahaan induk tanpa memperoleh laba, atau jika harga jual
sama dengan harga pokok penjualan, maka perusahaan dapat
mengalami kerugian dengan otomatis anak perusahaan tersebut
dibebaskan dari pajak
Operasionalisasi ~ variabel penelitian  dilakukan  untuk
menentukan jenis, indikator, dan skala-skala yang dilakukan untuk
mengubah variabel penelitian menjadi sebuah kesatuan yang dapat
diukur. Jadi Opersasionalisasi variabel penelitian berfungsi untuk
mempermudah dalam melakukan perhitungan dan penelitan. Peneliti
menggambarkan indikator variabel dan skala pengukuran kedalam

tabel berikut ini:
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Tabel 111.3

Indikator Variabel dan Skala Pengukuran

Skala
Variabel Indikator Variabel Pengukur
an
Firm Size Ln(Total Aset) Nominal
(X1)
Sumber: (Zodhi, 2020)
Leverage DER =_lotal Hutang Rasio
(X2) Total Ekuitas
Sumber: (Sirait, 2019)
Profitability ROA = Laba Bersih Setelah pajak Rasio
(X3) Total Aset
Sumber: (Sirait, 2019)
Transfer Rasio
Pricing (Y)
Piutang usaha kepada
TP = pihak memiliki hubungan istimewa
Total Piutang
Sumber: (Selistiawati, 2022)

G. Teknik Analisa Data
Aplikasi SPSS v. 25 digunakan untuk menganalisis data yang
digunakan dalam penelitian ini. Pengujian yang digunakan dalam analisis
data penelitian ini, antara lain ujistatistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan
uji hipotesis.

1) Uji Statistik Deskriptif
Tujuan dari uji ini adalah untuk mendeksripsikan data yang
disajikan dalam bentuk mean, standar deviasi, maksimum, minimum,

jumlah, rentang kelengkungan , kecondongan (distribution skewness).
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Pengujian ini dilakukan untuk memberikan gambaran atas analisis
statistik deskriptif dan mempermudah peneliti untuk memahami hasil
penelitian.
Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk memahami apakah data
yang diperiksa memenuhi persyaratan dasar untuk menghindari
penyampaian dugaan. Menguji kesesuaian data yang sering digunakan,
dilakukan uji multikolonieritas, autokorelasi, normalitas, dan
heteroskedastisitas.
a) Uji Multikolonieritas
(Ghozali, 2018) mengatakan, multikolonieritas merupakan
uji yang tujuannya untuk menguji apakah terdapat korelasi antar
variabel independen dalam suatu model regresi. Model regresi yang
baik mensyaratkan tidak adanya korelasi antar variabel independen.
Jika variabel independen berkorelasi satu sama lain, maka variabel
tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas
yang nilai korelasi antar variabel bebasnya sama dengan nol. Untuk
mengetahui apakah adanya uji multikolonieritas didalam model
penelitian berikut :
1. Jika banyak variabel independen secara individual tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen, maka nilai R? yang diperoleh dari estimasi model

regresi empiris akan sangat tinggi.
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2. Analisis korelasi variabel independen jika terdapat korelasi yang
relatif tinggi antar variabel independen (diatas 0,90), hal ini
menunjukkan adanya uji multikolinearitas. Tidak adanya
korelasi yang tinggi antar variabel independen bukan berarti
tidak terjadi  multikolinearitas.  Multikolinearitas  dapat
disebabkan oleh pengaruh gabungan dari dua atau lebih variebal
independen.

3. Multikolonieritas dapat dideteksi dengan variance inflasi faktor

(VIF) dari toleransi dan inversnya. Kedua ukuran ini biasanya

menunjukkan variabel mana yang dijelaskan oleh variabel

independen lainnya. Dalam pengujian ini dapat diperiksa dengan
mengunakan nilai toleransi dan variance inflasi faktor (VIF).
Multikolinearitas terjadi jika toleransinya < 0.10 atau VIF > 10.
Sebaliknya jika toleransinya lebih besar atau sama dengan 0.10

atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

b) Uji Autokorelasi
Menurut (Ghozali, 2018), Uji autokorelasi merupakan
pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan palsu pada periode T dengan kesalahan palsu pada
waktu t-1 (sebelumnya) pada model regresi linear. Jika terdapat
hubungan maka disebut masalah autokorelasi. Autokorelasi terjadi

ketika pengamatan berturut-turut berhubungan satu sama lain
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sepanjang waktu. Jika tidak terdapat autokrelasi, maka model regresi
sudah baik. Untuk melakukan uji autokorelasi dapat menggunakan
uji Durbin-Watson (uji DW). Tes ini biasanya digunakan dengan
membandingkan nilai Durbin-Watson (DW) yang dihitung dengan
batas atas (DU). Jika du < DW < 4-du maka model regresi tersebut
tidak terdapat autokorelasi.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji
apakah model regresi variabel penggangu atau residu mempunyai
distribusi normal. Misal nya uji t atau uji F menyimpulkan bahwa
nilai sisa mengikuti nilai yang berdistirbusi normal. Melanggar
asumsi ini akan membatalkan nilai uji statistik untuk ukuran sampel
yang kecil. Ada dua cara untuk mengecek apakah distribusi normal
atau tidak.

1. Libhatlah grafik histogram yang membandingkan data yang
diamati dengan distribusi yang mendekati distribusi normal.
Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika histogramnya
berdistribusi normal, atau jika data menyebar secara diagonal
dan mengikuti arah diagonal.

2. Apabila histogram menunjukkan tidak terdapat distribusi normal

atau data jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas (Ghozali, 2018).
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d) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah
terdapat ketimpangan varians residual yang diamati dalam suatu
model regresi. Jika varians sisa pengamatan ke pengamatan lainnya
tetap maka disebut homoskedasitas, dan jika varians bervariasi maka
disebut heteroskedasitas. Alasan keputusan tersebut adalah sebagai
berikut (Ghozali, 2018).
1. HO ditolak jika p value > 0,05, artinya tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
2. Jika nilai p value < 0,05 HO ditolak, artinya terdapat masalah
heteroskedastisitas.
3. 'Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini untuk memberikan jawaban
terhadap variabel Firm size, Leverage, dan Proftitability terhadap
Transfer Pricing pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022.
a. Analisis Regresi linear Berganda
Analisis regresi ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel-
varaiabel independen terhadap variabel dependen yaitu, Firm size,
Leverage, Profitability terhadap Transfer Pricing. Dengan regresi
linear dengan tingkat signifikan yaitu 5%. Persamaan yang
digunakan adalah :

Y=+ B1X1 + B2X2+P3X3 + e
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Keterangan:

Y : Transfer Pricing

a : Konstanta

B1...B3 : Koefisien Regresi Linear Variabel
X1 : Firm Size

X2 : Leverage

X3 : Profitability

e : Standar Eror

. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi R? suatu variabel independen yang
dapat menjelaskan atau mengukur varian yang terjadi pada variabel
dependen. Kemampuan variabel independen menjelaskan atau
menguraikan. Apabila koefisien determinasi nol itu berarti tidak ada
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, semakin
mendekati koefisien determinasi semakin satu maka semakin kuat
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statisik t)

Uji stastik t digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu
variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada taraf signifikan
0,05 (5%). (Ghozali, 2018). Kriteria yang digunakan dalam

pengambilan keputusan adalah:



1.
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Jika nilai signifikansinya < 0,05 artinya variabel independen
mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen,
hipotesis diterima.

Jika nilai signifikansinya > 0,05 artinya variabel independen
tidak mempunyai pengaruh secara parcial terhadap variabel

dependen, hipotesis ditolak.

d. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel

independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhivariabel

dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05dengan

derajat kebebasan n-k, dimana n adalah jumlah observasi dan k

adalah jumlah wvariabel. Uji F statistik menggunakan tingkat

kepercayaan 95% atau tingkast signifikansinya 5% sebagai dasar

pengambilan keputusan, sehingga inilah kriteria pengujiannya :

1.

Jika nilai signifikansi t lebih dari 0,05 HO ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
dan dependen.

Jika nilai signifikansi t kurang dari 0,05 HO diterima, artinya

tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen

dan dependen.

Uji statitik t dapat digunakan untuk membuktikan pengaruh antar

variabel dengan perumusan hipotesis Uji t adalah:



Ho

Variabel  bebas
variabel terikat,
Variabel bebas

terikat.

tidak  berpengaruh

berpengaruh

terhadap

42

terhadap

variabel



